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Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam membentuk kepribadian 
siswa sejak dini, termasuk menanamkan nilai hormat kepada orang tua. Namun, 
masih banyak ditemukan perilaku siswa sekolah dasar yang kurang 
mencerminkan sikap tersebut, sehingga dibutuhkan strategi pembelajaran yang 
tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model 
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) dalam 
menanamkan sikap hormat kepada orang tua di SDN 02 Tanjung Puan Abai. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Data dikumpulkan melalui observasi, 
angket, dan wawancara dengan guru serta siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model CTL mampu meningkatkan sikap hormat siswa secara 
signifikan. Pada siklus pertama, 60% siswa menunjukkan perubahan sikap 
positif dengan skor rata-rata 65, sedangkan pada siklus kedua meningkat 
menjadi 85% siswa dengan skor rata-rata 85. Aktivitas pembelajaran berupa 
bermain peran, studi kasus, dan proyek sosial terbukti efektif dalam membantu 
siswa memahami makna penghormatan kepada orang tua secara lebih 
mendalam. Dengan demikian, model pembelajaran kontekstual dapat dijadikan 
alternatif yang efektif dalam pembelajaran pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Abstract 

Character education plays a crucial role in shaping students’ personalities from an early 
age, including fostering respect for parents. However, many elementary school students 
still display behaviors that do not reflect this value, which highlights the need for 
effective learning strategies. This study aims to analyze the effectiveness of applying the 
contextual teaching and learning (CTL) model in fostering respect for parents at SDN 
02 Tanjung Puan Abai. The research method used was Classroom Action Research 
(CAR) conducted in two cycles. Data were collected through observation, questionnaires, 
and interviews with teachers and students. The findings revealed that the 
implementation of CTL significantly improved students’ attitudes of respect. In the first 
cycle, 60% of students demonstrated positive changes with an average score of 65, while 
in the second cycle this increased to 85% of students with an average score of 85. 
Learning activities such as role-playing, case studies, and social projects proved effective 
in helping students internalize the meaning of respect for parents more deeply. Therefore, 
the contextual teaching and learning model can serve as an effective alternative in 
character education for elementary schools. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan yang 

berperan dalam membentuk kepribadian dan moral peserta didik (Lickona, 2019). Salah satu nilai 

karakter yang perlu ditanamkan sejak dini adalah sikap hormat kepada orang tua. Dalam konteks 

pendidikan dasar, penanaman sikap hormat ini menjadi tanggung jawab bersama antara sekolah dan 
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keluarga (Hidayat & Lestari, 2020). Namun, dalam realitasnya, masih banyak ditemukan kasus di 

mana peserta didik menunjukkan sikap yang kurang menghargai orang tua, seperti membantah 

perintah, tidak sopan dalam bertutur kata, serta kurangnya kesadaran dalam membantu orang tua. 

Permasalahan ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang efektif untuk menanamkan 

nilai-nilai moral tersebut. 

Model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) menawarkan 

pendekatan yang dapat membantu peserta didik memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang 

diajarkan melalui pengalaman nyata (Johnson, 2017). Pembelajaran kontekstual menekankan pada 

keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik lebih mudah memahami 

dan menerapkannya dalam kehidupan mereka (Suprijono, 2021). Melalui strategi seperti kerja 

kelompok, diskusi, simulasi, dan refleksi pengalaman, model ini dapat menjadi alternatif dalam 

menanamkan sikap hormat kepada orang tua. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas model pembelajaran kontekstual dalam 

meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai karakter. Penelitian yang dilakukan oleh Sari 

(2021) menemukan bahwa penerapan CTL dalam pembelajaran pendidikan karakter di sekolah dasar 

mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap norma-norma sosial, termasuk sikap 

hormat kepada orang tua. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Rahman (2020) juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis konteks dapat meningkatkan empati dan kesadaran 

sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa, model pembelajaran kontekstual 

juga dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2019), model CTL mampu meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran nilai-nilai moral. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengalami dan mengaitkan 

materi pembelajaran dengan kehidupan mereka. 

Di SDN 02 Tanjung Puan Abai, fenomena menurunnya sikap hormat kepada orang tua masih 

menjadi tantangan. Berdasarkan hasil observasi awal, beberapa siswa menunjukkan sikap kurang 

sopan kepada orang tua mereka, baik dalam interaksi langsung maupun melalui komunikasi digital. 

Faktor yang berkontribusi terhadap permasalahan ini di antaranya adalah kurangnya kesadaran anak 

akan pentingnya nilai hormat, minimnya pembelajaran berbasis pengalaman, serta kurangnya 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran nilai-nilai karakter. 

Penerapan model pembelajaran kontekstual diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. Dengan menerapkan pembelajaran berbasis pengalaman, siswa dapat belajar 

dari kasus nyata dan refleksi, yang kemudian dapat membentuk kesadaran mereka tentang 

pentingnya bersikap hormat kepada orang tua (Wijaya et al., 2022). Melalui strategi seperti bermain 

peran, diskusi kelompok, dan proyek sosial, siswa dapat memahami makna dari sikap hormat tidak 

hanya sebagai teori, tetapi juga sebagai praktik yang harus diterapkan dalam kehidupan mereka. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan 

kontekstual dalam pendidikan karakter memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku 

peserta didik. Siswa yang sebelumnya kurang menghargai orang tua menunjukkan peningkatan 

dalam perilaku sopan santun setelah mengikuti pembelajaran berbasis konteks. Penelitian ini 

memperkuat keyakinan bahwa model CTL dapat menjadi strategi yang efektif dalam menanamkan 

nilai hormat kepada orang tua di sekolah dasar. 

Meskipun model pembelajaran kontekstual memiliki banyak keunggulan, penerapannya juga 

menghadapi tantangan, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, kesiapan guru dalam mengelola 

metode ini, serta dukungan dari orang tua dalam memperkuat pembelajaran di rumah (Arifin & 

Suryadi, 2021). Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara guru, orang tua, dan lingkungan 
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sekolah untuk mengoptimalkan implementasi model pembelajaran ini agar dapat mencapai hasil 

yang maksimal. 

Berdasarkan berbagai kajian dan temuan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kontekstual berpotensi memberikan kontribusi besar dalam 

menanamkan sikap hormat kepada orang tua di sekolah dasar (Mustafa, 2020). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana implementasi model pembelajaran kontekstual 

dapat meningkatkan sikap hormat peserta didik kepada orang tua di SDN 02 Tanjung Puan Abai, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat keberhasilannya. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam membentuk karakter siswa, 

khususnya dalam aspek sikap hormat kepada orang tua (Suyatno & Widodo, 2022). Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam merancang kurikulum pendidikan 

karakter yang lebih kontekstual dan berbasis pengalaman nyata. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 

Research (CAR) untuk mengkaji penerapan model pembelajaran kontekstual dalam menanamkan 

sikap hormat kepada orang tua di SDN 02 Tanjung Puan Abai. PTK dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk melakukan intervensi langsung dalam proses pembelajaran serta mengevaluasi 

efektivitas tindakan yang dilakukan secara sistematis. Selain itu, PTK bersifat reflektif dan bertujuan 

untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara berkelanjutan. 

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas empat 

tahapan utama: (1) Perencanaan (Planning), (2) Pelaksanaan (Acting), (3) Observasi (Observing), dan 

(4) Refleksi (Reflecting). Siklus pertama bertujuan untuk menerapkan pembelajaran kontekstual 

sebagai upaya awal dalam menanamkan sikap hormat kepada orang tua, sementara siklus kedua 

dilakukan sebagai perbaikan dari siklus sebelumnya berdasarkan hasil refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti akan menyusun rencana pembelajaran yang mengacu pada 

model pembelajaran kontekstual. Kegiatan yang dirancang mencakup diskusi kelompok, bermain 

peran (role-playing), studi kasus, serta proyek sosial yang berkaitan dengan penerapan sikap hormat 

kepada orang tua. Selain itu, instrumen penelitian seperti lembar observasi, angket sikap siswa, dan 

pedoman wawancara akan disiapkan untuk mengumpulkan data. 

Tahap pelaksanaan melibatkan implementasi pembelajaran kontekstual di dalam kelas sesuai 

dengan rencana yang telah disusun. Guru akan mengajarkan materi dengan menghubungkannya ke 

pengalaman nyata siswa, sehingga mereka dapat memahami pentingnya sikap hormat kepada orang 

tua dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran juga melibatkan aktivitas refleksi agar siswa 

dapat mengevaluasi sikap mereka sendiri. 

Tahap observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi langsung terhadap perilaku siswa selama pembelajaran, wawancara 

dengan siswa dan guru, serta analisis hasil angket yang diisi oleh siswa. Data yang dikumpulkan 

akan digunakan untuk menilai efektivitas model pembelajaran kontekstual dalam membentuk sikap 

hormat kepada orang tua. 

Pada tahap refleksi, hasil observasi dan analisis data akan dievaluasi untuk menentukan sejauh 

mana tujuan penelitian telah tercapai. Jika masih terdapat kendala dalam pembelajaran, maka strategi 

pembelajaran akan diperbaiki dan diterapkan kembali dalam siklus berikutnya. Refleksi ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual berjalan optimal dan 

memberikan dampak positif terhadap sikap siswa. 
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 02 Tanjung Puan Abai yang dipilih karena berada 

dalam tahap perkembangan moral yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah dan keluarga. 

Selain itu, guru kelas V juga akan berperan sebagai kolaborator dalam penelitian ini untuk membantu 

dalam pengelolaan pembelajaran dan pengumpulan data. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, angket sikap siswa, pedoman 

wawancara, serta dokumentasi dalam bentuk catatan lapangan dan foto selama kegiatan berlangsung. 

Observasi digunakan untuk melihat keaktifan siswa selama pembelajaran, angket digunakan untuk 

mengukur perubahan sikap mereka terhadap orang tua, sementara wawancara dilakukan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman dan persepsi siswa terhadap 

pembelajaran yang diterapkan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif sederhana. Data kualitatif dari observasi dan wawancara akan dianalisis dengan cara 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sementara itu, data kuantitatif dari angket 

akan dianalisis menggunakan persentase peningkatan sikap siswa antara siklus pertama dan kedua. 

Dengan menggunakan pendekatan PTK, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran nilai-nilai karakter, khususnya sikap hormat 

kepada orang tua. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi rekomendasi bagi guru dalam 

menerapkan model pembelajaran kontekstual sebagai strategi pembelajaran yang inovatif dan 

berbasis pengalaman nyata. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus melibatkan penerapan model 

pembelajaran kontekstual untuk menanamkan sikap hormat kepada orang tua di SDN 02 Tanjung 

Puan Abai. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 30 orang. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, angket sikap siswa, serta wawancara dengan guru dan siswa. 

Pada siklus pertama, hasil observasi menunjukkan bahwa hanya 60% siswa yang menunjukkan 

perubahan sikap positif terhadap orang tua, seperti berbicara dengan sopan dan menunjukkan rasa 

hormat saat berkomunikasi. Hasil angket juga menunjukkan bahwa rata-rata skor sikap hormat siswa 

terhadap orang tua berada pada angka 65 dari skala 100. Meskipun ada peningkatan dibandingkan 

sebelum tindakan, masih ditemukan beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran dan 

belum memahami pentingnya sikap hormat secara mendalam. 

Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada siklus kedua, terdapat peningkatan yang cukup 

signifikan. Observasi menunjukkan bahwa 85% siswa telah menunjukkan sikap hormat kepada orang 

tua, baik dalam aspek komunikasi maupun perilaku sehari-hari. Skor angket juga meningkat menjadi 

85. Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa setelah penerapan model pembelajaran 

kontekstual, siswa lebih aktif dalam diskusi dan lebih mudah memahami pentingnya menghormati 

orang tua melalui pengalaman nyata yang diberikan dalam pembelajaran. 

Selain itu, hasil dokumentasi berupa catatan lapangan menunjukkan bahwa metode seperti 

bermain peran, studi kasus, dan proyek sosial efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Salah 

satu proyek yang dilakukan adalah kegiatan refleksi di mana siswa menulis surat kepada orang tua 

mereka yang berisi ungkapan terima kasih dan penghormatan. Aktivitas ini memberikan pengalaman 

emosional yang mendalam dan membuat siswa lebih memahami pentingnya sikap hormat kepada 

orang tua. 
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3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran kontekstual yang dikemukakan oleh 

Johnson (2002), yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna jika dikaitkan dengan 

pengalaman nyata siswa. Dalam penelitian ini, model pembelajaran kontekstual terbukti membantu 

siswa memahami konsep penghormatan kepada orang tua dengan lebih baik dibandingkan metode 

konvensional yang hanya berfokus pada ceramah. 

Menurut Sanjaya (2013), pembelajaran kontekstual melibatkan berbagai strategi seperti inquiry, 

problem-solving, dan refleksi pengalaman untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam. 

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan dari Putri & Rahman (2020) yang menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis konteks dapat meningkatkan empati dan kesadaran sosial siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, aktivitas bermain peran dan proyek sosial terbukti efektif dalam 

membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai moral secara lebih mendalam. 

Selain itu, penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Wijaya et al. (2022) yang menemukan 

bahwa pembelajaran berbasis pengalaman nyata dapat memberikan dampak positif terhadap 

perubahan perilaku siswa. Dalam penelitian ini, siswa yang sebelumnya cenderung kurang sopan 

terhadap orang tua menunjukkan peningkatan dalam sikap mereka setelah mendapatkan 

pembelajaran yang berbasis konteks. 

Keberhasilan model pembelajaran kontekstual dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui 

teori belajar konstruktivisme, yang menyatakan bahwa siswa akan lebih mudah memahami dan 

menerapkan suatu konsep jika mereka mengalami dan mengkonstruksi sendiri pemahaman mereka 

(Piaget, 1972). Dengan menggunakan metode seperti diskusi kelompok, bermain peran, dan studi 

kasus, siswa tidak hanya memahami konsep penghormatan kepada orang tua secara teoritis tetapi 

juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, dalam proses penerapan model pembelajaran kontekstual, terdapat beberapa kendala 

yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran 

berbasis pengalaman, terutama ketika melibatkan diskusi dan proyek sosial. Hal ini sejalan dengan 

temuan Lestari (2019) yang menyebutkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual sering 

menghadapi tantangan dalam manajemen waktu dan kesiapan guru dalam mengelola strategi 

pembelajaran yang lebih interaktif. 

Meskipun demikian, secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan sikap hormat siswa kepada orang tua secara 

signifikan. Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari hasil angket dan observasi, tetapi juga dari 

refleksi siswa yang menunjukkan pemahaman lebih mendalam tentang pentingnya menghormati 

orang tua. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan implikasi penting bagi dunia pendidikan, terutama 

dalam pembelajaran karakter di sekolah dasar. Model pembelajaran kontekstual dapat menjadi salah 

satu strategi yang efektif bagi guru dalam menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa dengan cara 

yang lebih bermakna dan aplikatif. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan lebih lanjut bagi guru untuk 

mengoptimalkan penerapan model pembelajaran ini dalam berbagai aspek pembelajaran karakter. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual secara signifikan 

meningkatkan sikap hormat siswa terhadap orang tua di SDN 02 Tanjung Puan Abai. Melalui 

pendekatan berbasis pengalaman nyata seperti bermain peran, studi kasus, dan proyek sosial, siswa 

tidak hanya memahami konsep penghormatan secara teori tetapi juga menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari siklus pertama ke 

siklus kedua, baik dalam aspek sikap maupun skor angket yang meningkat dari 65 menjadi 85. 
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Temuan ini mendukung teori pembelajaran kontekstual yang menekankan bahwa pemahaman 

siswa akan lebih mendalam jika dikaitkan dengan pengalaman mereka sendiri. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan beberapa studi terdahulu yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

konteks efektif dalam meningkatkan kesadaran sosial dan karakter siswa. Meskipun terdapat kendala 

dalam pengelolaan waktu dan kesiapan guru dalam mengimplementasikan strategi ini, secara 

keseluruhan model pembelajaran kontekstual terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam 

pendidikan karakter di sekolah dasar. 
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